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Lembaga pemasyarakatan adalah  suatu wadah yang dibentuk  untuk membina dan merehabilitasi anggota masyarakat yang telah
melakukan pelanggaran hukum serta pelanggaran norma-norma dan nilai-nilai dalam masyarakat. Keberadaan lembaga
pemasyarakatan menjadi penting untuk mempersiapkan individu-individu yang direhabilitasi  agar siap ketika selesai menjalani
masa tahanan di lembaga pemasyarakatan serta mencegah individu tersebut untuk mengulangi lagi kesalahannya. Oleh karena itu
dibutuhkan peran aktif dari keluarga.masyarakat tempat narapidana berasal serta elemen-elemen terkait lainnya agar proses
rehabilitasi berjalan dengan baik..pelaksanaan pembinan narapidana semakin mantap dengan dikukuhkannya undang-undang no 12
tahun 1995 yang mengatur tata cara pelaksanaan pembinaan narapidana di lembaga pemasyarakatan sehingga prosesnya menjadi
lebih terarah dan tepat sasaran. skripsi ini bertujuan untuk  menjelaskan tentang bagaimana   bentuk program pembinaan yang
diterapkan di lembaga pemasyarakatan Klas II A Banda Aceh, dan pendekatan apa yang digunakan oleh lembaga pemasyarakatan
dalam menentukan proses pelaksanaan pembinaan narapidana, bagaimana keterlibatan pihak ketiga dalam proses pelaksanaan
pembinaan bagi narapidana, serta Apa saja hambatan yang dialami pihak lembaga pemasyarakatan dalam proses pelaksanaan
pembinaan narapidana.
	Penelitian ini dilakukan di lembaga pemasyarakatan Klas IIA Banda Aceh Lambaro Aceh Besar. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan in depth-interview (wawancara mendalam) dan observasi. Adapun teknik
pengambilan data yang digunakan dalam peneltian ini adalah teknik purposive sampling dimana informan yang dicari berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Data informasi yang diperoleh dilapangan di interpretasikan melalui
analisis deskrptif. Setelah dilakukan penelitian ditemukan bahwa dalam melaksanakan proses pembinaan lembaga pemasyarakatan
Klas IIA Banda Aceh menggunakan pendekatan Top Down yaitu program-program pembinaan  yang diberikan dan ditetapkan oleh
,lembaga pemasyarakatan secara terstruktur  kepada seluruh narapidana yang didasarkan pada undang-undang no 5 tahun 1995.
Selain itu lembaga pemasyarakatan klas IIA Banda Aceh juga menggunakan pendekatan Bottom Up yaitu program-program yang
dilaksanakan berdasarkan hasil dari observasi awal ketika narapidana mulai menjalani masa tahanan. Pendekatan ini dimaksudkan
agar program yang dilakukan merupakan kebutuhan dari narapidana tersebut sehingga prosesnya menjadi tepat sasaran.
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan lembaga pemasyarakatan menggunakan beberapa pendekatan dalam melaksanakan
pembinaan narapidana antara lain:  pendekatan Top Down.dimana semua program pembinaan merupakan program-program yang
telah disusun secara sistematis dan teratur oleh lembaga pemasyarakatan dan disesuaikan dengan Undang-undang yang berlaku. 
Dan yang kedua,  pendekatan Bottom UP yaitu sebuah pendekatan dimana program-program yang diterapkan merupakan hasil dari
observasi awal pada narapidana, dengan tujuan setiap program yang dilakukan merupakan kabutuhan dari narapidana itu
sendiri.Hasil penelitian yang penulis temukan di lapangan ditemukan ada beberapa hambatan dalam pelaksanaan pembinaan
narapidana yaitu kurangnya sumber daya manusia dan terbatasnya dana yang diperuntukkan kepada lembaga pemasyarakatan dalam
usaha pelaksanaan pembinaan narapidana.
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